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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

pemberian asam amino P2 denggan level 0,70% L-arginine + 0,60% L-lysine + 

15% CP dalam pakan rendah protein berpengaruh nyata dan dapat meningkatkan 

ukuran linier tubuh ayam Kampung jantan umur 13-18 minggu. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan, disarankan bahwa pada pemeliharaan ayam 

Kampung fasse pullet, perlu ditambahkan asam amino P2 denggan level 0,70% L-

arginine + 0,60% L-lysine + 15% CP dalam pakan untuk meningkatkan ukuran 

linier tubuh ayam Kampung jantan umur 13-18 minggu. 
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